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PENGEMBANGAN MODEL SEKOLAH MENENGAH PERTAMA INOVATIF 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL “KASEPUHAN” DI KABUPATEN SUKABUMI 

 

ABSTRAK 

 

Model sekolah yang ada saat ini belum mengintegrasikan kekayaan budaya lokal 

menyebabkan nilai-nilai kearifan lokal terpinggirkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model SMP Inovatif Berbasis Kearifan Lokal “Kasepuhan”. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) Borg and Gall, 

Metode ini merupakan metode yang tepat untuk pengembangan sebuah model. 

Lokasi Penelitian dilakukan di SMP Kabupaten Sukabumi. Total Partisipan pada 

penelitian ini adalah 509 orang yang terdiri dari guru, kepala sekolah, peserta didik, 

orang tua peserta didik, pakar pendidikan, dan tokoh adat Kasepuhan. Instrumen 

penelitian meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, kajian pustaka, FGD, 

kuesioner need assessment, kuesioner kondisi aktual, tes pedagogi guru, tes hasil 

belajar peserta didik, dan catatan lapangan. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian mengidentifikasi kondisi aktual tantangan dalam pelaksanaan model 

sekolah berbasis mata pelajaran muatan lokal, khususnya terkait implementasi 

kurikulum, kompetensi guru, dan sistem evaluasi. Desain awal model mencakup 

integrasi nilai-nilai Kasepuhan ke dalam kurikulum, pengembangan kompetensi 

guru, dan penyediaan sarana serta prasarana pembelajaran. Model utama yang 

dikembangkan berlandaskan nilai-nilai "KASEPUHAN" (Kehidupan alam, 

Agama, Seni, Etika, Peradaban, Universal, Harmoni Alam Nusantara), yang 

diintegrasikan dalam perangkat pembelajaran pada seluruh mata pelajaran. 

Pengembangan kompetensi guru dilaksanakan melalui pendidikan dan latihan, 

sedangkan infrastruktur sekolah disesuaikan dengan kebutuhan untuk mendukung 

pembelajaran berbasis pengalaman. Tingkat keterlaksanaan model mencapai 100%, 

dengan efektivitas yang signifikan. Analisis data menunjukkan peningkatan 

signifikan pada kemampuan guru dalam penguasaan materi berbasis kearifan lokal, 

penggunaan metode pengajaran interaktif, dan pemanfaatan sumber belajar lokal. 

Kemampuan peserta didik juga menunjukkan peningkatan pada level kognitif 

tinggi, dengan perbedaan signifikan skor pre-test dan post-test. Selain itu, 

pembelajaran berbasis kearifan lokal memperkuat relevansi pendidikan melalui 

kolaborasi dengan tokoh adat dan pelibatan komunitas. Model ini berhasil 

mendukung penguatan karakter peserta didik dan pelestarian budaya lokal. 

 

Kata kunci: Kasepuhan, Kompetensi Guru, Model SMP Inovatif, Pengembangan 

Kurikulum, Sarana dan Prasarana Sekolah. 
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DEVELOPMENT OF AN INNOVATIVE JUNIOR HIGH SCHOOL 

MODEL BASED ON LOCAL WISDOM "KASEPUHAN" IN SUKABUMI 

REGENCY 

 

ABSTRACT 

 

Existing school models have yet to fully integrate local cultural richness, leading to 

the marginalization of local wisdom values. This research aims to develop an 

innovative Junior High School model based on local wisdom called "Kasepuhan". 

The Research and Development (R&D) method by Borg and Gall was employed, 

making it a suitable approach for model development. The research was conducted 

in Junior High Schools in Sukabumi Regency. A total of 509 participants, including 

teachers, principals, students, parents, education experts, and Kasepuhan traditional 

leaders, were involved. Research instruments included observation sheets, 

interview guidelines, literature review, focus group discussions, need assessment 

questionnaires, current condition questionnaires, teacher pedagogy tests, student 

learning outcome tests, and field notes. Data was analyzed descriptively. The results 

identified the current challenges in implementing a school model based on local 

content subjects, particularly related to curriculum implementation, teacher 

competencies, and evaluation systems. The initial model design encompassed the 

integration of Kasepuhan values into the curriculum, the development of teacher 

competencies, and the provision of learning facilities and infrastructure. The main 

model developed was based on the values of "KASEPUHAN" (Life, Religion, Art, 

Ethics, Civilization, Universal, Harmony of Nature), which were integrated into 

learning materials across all subjects. Teacher competency development was 

carried out through education and training, while school infrastructure was adapted 

to support experiential learning. The model's implementation rate reached 100%, 

with significant effectiveness. Data analysis showed a significant increase in 

teachers' ability to master local wisdom-based material, use interactive teaching 

methods, and utilize local learning resources. Students' abilities also showed 

improvement at a high cognitive level, with a significant difference in pre-test and 

post-test scores. Additionally, learning based on local wisdom strengthened the 

relevance of education through collaboration with traditional leaders and 

community involvement. This model successfully supported the strengthening of 

students' character and the preservation of local culture. 

 

Keywords: Curriculum Development, Innovative Junior High School Model, 

Kasepuhan, Learning Infrastructure, Teacher Competencies. 
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